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INTISARI 

 

Pada penelitian ini penulis membandingkan pasir sungai saka dan pasir 

tanjung raja pada campuran beton. Peneliti ini bermaksud untuk mengetahui 

perbandingan pasir sungai saka dan pasir tanjung raja dengan mutu uji kuat tekan 

beton K-300. 

Penelitian ini menggukan benda uji berbentuk kubus dengan ukuran 

15x15x15 Cm
3
. Jumlah keseluruan benda uji pada penelitian ini sebanyak 30 

sempel, masing-masing 6 sempel benda uji pada 6 kondisi yaitu beton pasir 

tanjung raja, beton pasir sungai saka, Beton dengan pasir tanjung raja 70% + 

beton pasir sungai saka 30%, Beton dengan pasir tanjung raja 30% + beton sungai 

saka 70%, beton dengan pasir tanjung raja 50% + beton pasir sungai saka 50%. 

Setelah dilakukan uji kuat tekan beton, maka kuat tekan beton karakteristik 

pada umur 28 hari, Dengan beton pasir tanjung raja 306,98 Kg/Cm
2
, dan beton 

dengan pasir sungai saka 308,61Kg/Cm
2
. Sedangkan nilai kuat tekan beton 

karakteristik dengan beton pasir tanjung raja 70% + pasir sungai saja 30% yakni 

310,72Kg/Cm
2
, Sedangkan beton pasir tanjung raja 30% + pasir sungai saka 70% 

yakni 321,01Kg/Cm
2
, Sedangkan pasir tanjung raja 50% + pasir sungai saka 50% 

yakni 321,37Kg/Cm
2
. Dari hasil tersebut menunjukan pasir sungai saja lebih baik 

dibandingkan pasir tanjung raja. 

 

Kata Kunci : Campuran Beton K-300, Pasir Tanjung Raja Dan Pasir Sungai 

Saka, Analisa Perbandingan Kuat Tekan Beton 
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ABSTRACT 

 

      In this study the authors compared saka river sand and cape sand in a mixture 

of concrete. This researcher intends to find out the comparison between saka river 

sand and cape sand with the quality of the K-300 concrete compressive strength 

test. 

This study used a cube shaped specimen with a size of 15x15x15 Cm
3
. The 

total number of test specimens in this study was 30 samples, each sample was 6 

samples in 6 conditions, namely tanjung raja sand concrete, saka river sand 

concrete, 70% tanjung raja sand concrete + 30% saka river sand concrete, 

concrete with sand tanjung raja 30% + saka river concrete 70%, concrete with 

sand tanjung raja 50% + concrete sand saka river 50%. 

After the concrete compressive strength test, the characteristic concrete 

compressive strength at 28 days, with tanjung raja sand concrete 306.98 kg/cm
2
, 

and concrete with saka river sand 308.61 kg/cm
2
. While the compressive strength 

value of concrete characteristics with 70% tanjung raja sand + 30% river sand 

that is 310.72 Kg/Cm
2
, while tanjung raja sand concrete 30% + saka river sand 

70% ie 321.01 Kg/Cm
2
, while tanjung raja sand 50% + 50% saka river sand, 

321.37 kg/cm
2
. From these results it shows that river sand alone is better than 

cape sand. 

 

Keywords: K-300 Concrete Mixture, Tanjung Raja Sand and Saka River Sand, 

Compressive Strength Comparison Analysis. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

 Pasir adalah bahan bangunan yang banyak dipergunakan dari struktur 

paling bawah hingga paling atas dalam bangunan. Baik sebagai pasir urug, adukan 

hingga campuran beton. Disamping itu masih banyak pengunaan pasir dalam 

bahan bangunan yang di pergunakan sebagai bahan campuran untuk material 

cetak. 

 Dalam pengunaan pasir, gradasi menjadi hal penting demi mendapatkan 

kualitas bangunan ataupun sebagai bahan campuran pembentuk bahan-bahan 

bangunan. Untuk itu perlu dilaksankan pengujian gradasi pasir. Perbedaan inilah 

yang akan mempengaruhi dalam penggunaan pasir. 

 Nilai kekuatan dan daya tahan beton merupakan fungsi dari beberapan 

faktor, yaitu nilai perbandingan material serta mutu bahan susun, metode 

pelaksanaan pembuatan beton, pelaksanaan finishing, temperatur dan kondisi 

rawatan. Mutu agregat yang digunakan dalam pembuatan beton juga sangat 

berpengaruh terhadap mutu beton. Selain itu gradasi agregat yang baik juga 

berpengaruh terhadap mutu beton. Mengingat agregat halus merupakan salah satu 

bahan susun utama beton yang di ambil secara ilmiah dari sungai. Dimana 

material tersebut mempunyai kualitas yang berbeda-beda dan kadar lumpur yang 

berbeda pula, sehingga dapat juga berpengaruh terhadap kuat tekan beton. 
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Didaerah kecamatan muaradua kisam, terdapat banyak pasir sungai yang baru 

ataupun yang lama yang belum diketahui apakah pasir tersebut dapat digunakan 

sebagai material beton, tentunya hal ini harus ada pengujian terlebih dahulu 

dilaboratorium sebelum digunakan pada material beton. 

Dalam penelitian ini penulis mencoba membandingkan pengaruh kuat tekan 

beton dengan campuran agregat halus (pasir) dari sungai saka dengan agregat 

halus (pasir) tanjung raja. Berdasarkan hal tersebut peneliti ingin melakukan 

penelitian dengan judul, “Analisa Perbandingan Pasir Sungai Saka Dengan Pasir 

Sungai Tanjung Raja Terhadap Kuat Tekan Beton K-300”. 

 

1.2. Maksud dan Tujuan 

Maksud dilakukannya penelitian adalah untuk mengetahui nilai kuat tekan 

beton yang menggunakan agregat halus (pasir) Sungai Tanjung Raja Ogan Ilir dan 

(pasir) Sungai Saka Ogan Komering Ulu Selatan dengan Mutu Uji Tekan K-300 

pada umur 28 hari. 

Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh nilai 

penggunaan agregat halus pasir Tanjung Raja dan pasir Sungai Saka terhadap kuat 

tekan beton K-300. 

 

1.3. Rumusan Masalah 

Adapun permasalahan dalam penelitian ini adalah Manakah yang memiliki 

kualitas lebih baik untuk pembuatan beton antara pasir dari daerah Muaradua 

Kisam Ogan Komering Ulu Selatan atau di daerah Tanjung Raja Ogan Ilir? 
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1.4. Batasan Masalah 

 Dalam penulisan ini, sebagai batasan masalah adalah : 

1. Pengujian kuat tekan dilakukan pada umur 28 hari. Pengujian kuat 

tekan dilakukan untuk Beton Normal K-300 dan pada Beton Normal 

yang telah di variasikan pasirnya antara lain dari sungai tanjung raja 

70% + dari sungai saka 30%, T 30% + S 70%, T 50% + S 50% 

2. Jumlah sampel terdiri dari 30 sampel, dimana masing-masing sampel 

teridiri dari 6 sampel. 

 

1.5. Sistematika Penulisan 

 Sistematika penulisan dipenelitian ini terbagi dalam lima bab sebagai 

berikut: 

BAB I PENDAHULUAN 

 Pada bab ini menjelaskan secara umum latar belakang, maksud dan tujuan, 

permasalahan dan batasan masalah, dan sistematika penulisan. 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

 Bab ini merupakan kajian yang mengacu pada beberapa referensi yang 

relevan dan dapat di pertanggung jawabkan. Dalam kajian ini akan dijelaskan 

mengenai bahan pembentuk beton beserta sifat-sifatnya baik yang berkaitan 

dengan pengujian yang akan dilakukan maupun sifat-sifat secara umum. 

BAB III METODOLOGI PENELITIAN 

 Pada bab ini memberikan gambaran mengenai metode pelaksanaan 

penelitian secara keseluruhan meliputi waktu dan tempat penelitian, bahan dan 
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alat yang digunakan dalam penelitian serta prosedur penelitian. 

BAB IV ANALISA DAN PEMBAHASAN 

 Pada bab ini menguraikan hasil-hasil pengujian yang dilakukan dan 

menganalisa dari hasil pengujian tersebut. Dalam tahapan ini akan banyak 

menggunakan grafik-grafik dan table-table dalam proses analisa data nya. 

BAB V PENUTUP 

Pada bab ini merupakan akhir dari penelitian berupa kesimpulan dan juga 

saran-saran yang menunjang untuk penelitian lebih lanjut 
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Gambar 1.1 Bagan Alur dari Sistematika Penulisan  
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